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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengembangkan konsep manajemen pendidikan
jasmani di sekolah dasar melalui kajian mendalam terkait perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif serta
didukung studi pustaka dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas manajemen
pendidikan jasmani sangat bergantung pada kompetensi guru, ketersediaan sarana-prasarana,
dukungan sekolah, serta efektivitas evaluasi pembelajaran. Penerapan manajemen yang baik terbukti
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta hasil belajar psikomotorik. Penelitian ini
menawarkan model pengembangan manajemen penjas yang dapat diterapkan di sekolah dasar.

Kata kunci: Manajemen, Pendidikan Jasmani, Evaluasi, Pembelajaran, & Sekolah Dasar.

ABSTRACT

This study aims to analyze and develop the concept of physical education management in elementary
schools through an in-depth review of planning, organizing, implementation, and learning evaluation.
The research was conducted using a qualitative descriptive method, supported by literature study and
documentation. The results show that the quality of physical education management highly depends
on teacher competence, the availability of facilities and infrastructure, school support, and the
effectiveness of learning evaluation. The implementation of good management has been proven to
increase students' learning motivation as well as psychomotor learning outcomes. This study offers a
model for the development of physical education management that can be applied in elementary
schools.

Keywords: Management, Physical Education, Evaluation, Learning, Elementary School.
PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan salah satu komponen penting dalam kurikulum pendidikan
dasar yang bertujuan mengembangkan kemampuan gerak, kebugaran jasmani, keterampilan sosial,
serta karakter peserta didik. Namun, keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani sangat
dipengaruhi oleh kualitas manajemen pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah dan guru.
Manajemen pendidikan jasmani mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
evaluasi yang harus dijalankan secara terstruktur agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
optimal.

Dalam praktiknya, banyak sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan dalam pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani. Beberapa sekolah mengalami keterbatasan sarana dan prasarana
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olahraga seperti lapangan, alat permainan, maupun ruang gerak yang memadai. Selain itu, masih
terdapat guru yang bukan berlatar belakang pendidikan jasmani sehingga belum mampu menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik gerak dan perkembangan anak usia sekolah
dasar. Kondisi ini berdampak pada kurang maksimalnya pelaksanaan pembelajaran dan rendahnya
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan jasmani.

Manajemen pendidikan jasmani yang baik diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala
tersebut. Guru perlu menyusun perencanaan pembelajaran yang sistematis, memilih metode yang
tepat, mengatur penggunaan fasilitas secara efektif, serta melakukan evaluasi berbasis instrumen yang
valid dan reliabel. Dengan manajemen yang optimal, pembelajaran penjas dapat berjalan lebih
bermakna, meningkatkan partisipasi aktif siswa, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
baik secara fisik, kognitif, maupun afektif.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana manajemen
pendidikan jasmani dilaksanakan di sekolah dasar serta sejauh mana pengaruhnya terhadap efektivitas
pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
strategi pembelajaran dan perbaikan praktik manajemen penjas di lingkungan sekolah dasar.

1. Penjelasan tentang Penerapan Pengembangan Manajemen Pendidikan Jasmani dalam

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di Sekolah Dasar

Manajemen pendidikan jasmani adalah proses pengelolaan seluruh komponen pembelajaran
penjas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penerapan
manajemen yang baik menjadi sangat penting dalam konteks sekolah dasar, karena pada
jenjang ini siswa berada pada fase perkembangan motorik dasar yang membutuhkan
stimulasi yang tepat, terencana, dan terarah.

2. Pentingnya Pengembangan Manajemen Pendidikan Jasmani dalam Meningkatkan

Efektivitas Pembelajaran di Sekolah Dasar

Pendidikan jasmani (penjas) memiliki peran fundamental dalam membentuk perkembangan
fisik, motorik, sosial, dan emosional siswa sekolah dasar. Namun, kualitas pelaksanaan
pendidikan jasmani sangat bergantung pada bagaimana manajemen pembelajaran diatur dan
dikembangkan. Oleh karena itu, pengembangan manajemen pendidikan jasmani merupakan
kebutuhan penting demi terwujudnya pembelajaran yang efektif, aman, dan bermakna bagi
peserta didik..

3. Fokus pada Efektivitas Pembelajaran dalam Management Pendidikan Jasmani di Sekolah

Dasar
Efektivitas pembelajaran dalam konteks pendidikan jasmani di sekolah dasar mengacu pada
sejauh mana proses pembelajaran mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, terutama

dalam perkembangan fisik, keterampilan motorik, sosial, dan karakter siswa. Efektivitas ini
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sangat ditentukan oleh kualitas manajemen pendidikan jasmani yang diterapkan oleh guru
dan pihak sekolah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen pendidikan jasmani di sekolah
dasar sebagai fondasi dalam membentuk keterampilan gerak dasar, kebiasaan hidup aktif, serta
karakter positif pada peserta didik. Dalam praktik penyelenggaraannya, pendidikan jasmani
membutuhkan pengelolaan yang terencana dan sistematis, mulai dari penyusunan perencanaan
pembelajaran, pengorganisasian sumber daya manusia dan sarana-prasarana, hingga pelaksanaan dan
evaluasi yang tepat. Namun, berbagai sekolah dasar masih menghadapi kendala dalam penyediaan
fasilitas olahraga, manajemen waktu, kompetensi guru, serta konsistensi pelaksanaan pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat beberapa rumusan masalah utama, antara lain bagaimana
perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani disusun di sekolah dasar, bagaimana pengorganisasian
tenaga pendidik dan sarana prasarana dilakukan, bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjas dapat
berjalan secara efektif, serta bagaimana proses evaluasi dilaksanakan beserta instrumen yang
digunakan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi faktor-faktor pendukung maupun
penghambat dalam manajemen pendidikan jasmani di sekolah dasar.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara menyeluruh penerapan manajemen pendidikan jasmani di sekolah dasar, mencakup aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran penjas berdasarkan indikator seperti keterlibatan siswa,
kualitas aktivitas fisik, pemanfaatan sarana prasarana, serta pencapaian tujuan pembelajaran. Selain
itu, penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor pendukung seperti kompetensi guru, dukungan
sekolah, dan ketersediaan fasilitas, serta hambatan yang mungkin muncul seperti keterbatasan sarana,
kurangnya supervisi, ataupun kendala motivasi siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi manajemen penjas di sekolah dasar dan
menawarkan rekomendasi untuk peningkatan mutu pembelajaran.

Adapun manfaat penelitian ini mencakup aspek teoretis dan praktis. Bagi pelatih dan guru
pendidikan jasmani, penelitian ini memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana manajemen
pembelajaran yang efektif dapat diterapkan, termasuk cara merancang perencanaan, mengorganisasi
kegiatan, memaksimalkan penggunaan fasilitas, serta melakukan evaluasi yang komprehensif.
Temuan penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi guru untuk meningkatkan kualitas interaksi
belajar, mendorong aktivitas siswa yang lebih optimal, serta menciptakan lingkungan pembelajaran
yang menarik dan bermakna. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan dasar dalam memperbaiki
pengelolaan sarana prasarana serta menyusun kebijakan pendukung pembelajaran penjas agar lebih
terstruktur dan kondusif. Di sisi lain, manfaat bagi siswa terlihat dari terciptanya pengalaman belajar

penjas yang menyenangkan, aman, dan aktif, sehingga dapat meningkatkan keterampilan motorik,
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kebugaran jasmani, motivasi belajar, dan kedisiplinan mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
menggambarkan secara mendalam bagaimana manajemen pendidikan jasmani diterapkan di
lingkungan sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap realitas empiris
melalui proses pengamatan langsung terhadap situasi pembelajaran, interaksi guru dan siswa,
serta kondisi sarana prasarana yang tersedia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan untuk menilai proses pembelajaran secara nyata, wawancara dengan guru
dan kepala sekolah guna memahami kebijakan serta pengalaman praktis mereka, dan studi
dokumentasi terhadap perangkat pembelajaran seperti RPP, jadwal kegiatan, serta catatan
evaluasi. Analisis data menerapkan model Miles & Huberman yang meliputi tiga tahap utama,
yaitu reduksi data untuk menyaring informasi penting, penyajian data dalam bentuk uraian
sistematis, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola atau temuan utama yang muncul dari
proses penelitian.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa Sekolah Dasar 044844 Desa
Gurubenua yang menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. Dari populasi
tersebut, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 25 siswa kelas 2
sebagai sampel. Pemilihan ini dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan penjas, kesesuaian usia dengan fokus penelitian, serta
aksesibilitas dalam proses pengumpulan data. Penggunaan purposive sampling memungkinkan
peneliti mendapatkan informasi mendalam dari kelompok yang dianggap paling relevan
dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian disusun untuk menggali informasi yang akurat mengenai
penerapan manajemen pendidikan jasmani. Instrumen observasi dirancang untuk menilai
aspek-aspek penting seperti perencanaan pembelajaran oleh guru penjas, pengorganisasian
sarana dan prasarana, pelaksanaan pembelajaran di lapangan, serta proses evaluasi yang
dilakukan terhadap siswa. Selain itu, angket digunakan sebagai instrumen pendukung untuk
guru maupun siswa, berisi pernyataan terkait manajemen pembelajaran, efektivitas kegiatan
belajar, faktor-faktor penghambat yang mungkin muncul, serta tingkat motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran penjas. Penggunaan kedua instrumen ini memungkinkan peneliti

memperoleh data yang lebih komprehensif, baik dari pengamatan langsung maupun persepsi
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partisipan.

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan kegiatan observasi selama pembelajaran
penjas berlangsung, dilanjutkan dengan penyebaran angket setelah kegiatan pembelajaran
selesai. Observasi memberikan gambaran nyata tentang dinamika proses belajar, sedangkan
angket membantu memperkuat temuan melalui respon yang terstruktur dari guru dan siswa.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu dengan meninjau setiap temuan untuk memahami bagaimana
manajemen pendidikan jasmani diterapkan serta bagaimana hal tersebut memengaruhi
efektivitas pembelajaran. Melalui proses ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola,
permasalahan, dan potensi yang muncul dalam praktik pembelajaran penjas di sekolah dasar.

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Perencanaan pembelajaran:

Perencanaan pembelajaran penjas pada dasarnya dilakukan dengan menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada kurikulum yang berlaku, sehingga setiap
kegiatan pembelajaran memiliki tujuan, langkah pelaksanaan, metode, dan evaluasi yang jelas.
Namun dalam praktiknya, keterbatasan sarana dan prasarana olahraga membuat guru sering
kali harus melakukan penyesuaian materi dengan kondisi sekolah. Misalnya, ketika fasilitas
lapangan, bola, atau alat bantu tidak tersedia, guru terpaksa mengganti materi dengan aktivitas
alternatif yang tidak sepenuhnya sesuai dengan standar kompetensi.

Kondisi ini semakin menantang bagi guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan
jasmani, karena mereka cenderung mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang
sesuai standar kurikulum, menentukan teknik pembelajaran yang tepat, serta menetapkan
indikator pencapaian belajar siswa. Akibatnya, kualitas perencanaan pembelajaran tidak
optimal dan berpotensi berdampak pada rendahnya efektivitas proses pembelajaran penjas di
sekolah.

2.Pengorganisasian:

Pengelolaan sarana olahraga di sekolah sering kali tidak terdokumentasi dengan baik,
sehingga tidak ada catatan jelas mengenai jumlah, kondisi, dan jadwal penggunaan peralatan
olahraga. Hal ini menyebabkan proses pemeliharaan menjadi tidak terencana dan sering kali
baru dilakukan setelah peralatan mengalami kerusakan. Selain itu, sekolah yang memiliki

fasilitas terbatas seperti lapangan yang sempit harus menyesuaikan proses pembelajaran
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dengan kondisi yang ada. Salah satu bentuk penyesuaian yang umum dilakukan adalah
menggabungkan beberapa kelompok kelas dalam satu sesi pembelajaran untuk memanfaatkan
lapangan yang sama secara bergantian. Namun, strategi ini justru membuat efektivitas
pembelajaran berkurang karena jumlah siswa menjadi terlalu banyak, ruang gerak terbatas, dan
guru kesulitan memberikan pengawasan serta umpan balik secara optimal. Akibatnya, tujuan
pembelajaran penjas tidak dapat tercapai secara maksimal dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menjadi kurang produktif.

3.Pembelajaran:

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya lebih banyak
menekankan aktivitas fisik atau praktik di lapangan, seperti permainan, olahraga, dan latihan
keterampilan gerak. Meskipun pendekatan tersebut dapat meningkatkan kebugaran dan
motivasi siswa untuk bergerak, sering kali aspek teori kurang mendapatkan perhatian yang
memadai dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa memang menunjukkan antusiasme
yang sangat tinggi terhadap aktivitas permainan karena dianggap menyenangkan, tetapi mereka
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar motorik seperti koordinasi,
keseimbangan, teknik gerak, maupun prinsip biomekanik sederhana.

Ketidakseimbangan antara praktik dan teori ini berpotensi menghambat perkembangan
kemampuan gerak secara optimal, karena siswa hanya melakukan gerakan tanpa mengetahui
landasan konsep yang mendasarinya. Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat menyebabkan
keterampilan yang diperoleh kurang tepat, sulit berkembang, dan tidak mampu diaplikasikan
secara efektif dalam berbagai cabang olahraga. Dengan demikian, pembelajaran penjas akan
lebih berkualitas apabila guru mampu mengintegrasikan teori dan praktik secara selaras,
misalnya dengan memberikan penjelasan singkat, demonstrasi teknik yang benar, atau refleksi
setelah aktivitas fisik selesai
4. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani selama ini sebagian besar dilakukan
secara observasional, yaitu guru menilai kemampuan siswa berdasarkan pengamatan langsung
selama kegiatan praktik berlangsung. Meskipun metode observasi dapat memberikan
gambaran umum tentang partisipasi dan keterampilan siswa, evaluasi seperti ini belum
menggunakan instrumen penilaian yang baku atau terstandar. Tidak adanya rubrik penilaian,
lembar observasi, maupun indikator pencapaian yang terukur membuat proses evaluasi

menjadi subjektif dan sangat bergantung pada persepsi masing-masing guru.
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Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap ketepatan dan objektivitas hasil penilaian, karena
kemampuan siswa mungkin tidak terukur secara komprehensif, dan beberapa aspek penting seperti
teknik gerak, pemahaman konsep, serta sikap selama pembelajaran dapat terabaikan. Akibatnya, nilai
yang diperoleh siswa belum sepenuhnya mencerminkan kompetensi yang sebenarnya. Evaluasi
pembelajaran akan menjadi lebih akurat apabila menggunakan instrumen baku yang jelas, terukur, dan
sesuai standar kurikulum sehingga proses penilaian tidak hanya adil tetapi juga dapat menjadi dasar
untuk merancang tindak lanjut pembelajaran.

Analisis Hasil

Manajemen pendidikan jasmani yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran. Komponen utama seperti fasilitas, keterampilan guru, dan sistem evaluasi
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Sekolah dengan fasilitas lengkap cenderung
memiliki hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibanding sekolah dengan fasilitas terbatas.

Manajemen pendidikan jasmani yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran. Komponen utama seperti fasilitas, keterampilan guru, dan sistem evaluasi
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Sekolah dengan fasilitas lengkap cenderung
memiliki hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibanding sekolah dengan fasilitas terbatas.

Manajemen pendidikan jasmani yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran. Komponen utama seperti fasilitas, keterampilan guru, dan sistem evaluasi
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Sekolah dengan fasilitas lengkap cenderung
memiliki hasil pembelajaran yang lebih tinggi dibanding sekolah dengan fasilitas terbatas.

Selain itu, guru yang memiliki latar belakang pendidikan jasmani dapat mengelola kelas
dengan baik serta menerapkan metode pembelajaran variatif. Penggunaan pendekatan bermain,
pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
motivasi siswa.

Selain itu, guru yang memiliki latar belakang pendidikan jasmani dapat mengelola kelas
dengan baik serta menerapkan metode pembelajaran variatif. Penggunaan pendekatan bermain,
pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan

motivasi siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan manajemen pendidikan jasmani dalam

meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa manajemen
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pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas proses dan
hasil pembelajaran. Secara umum, penerapan manajemen pendidikan jasmani di sekolah dasar
masih belum berjalan secara optimal. Perencanaan pembelajaran yang disusun guru sering kali
belum sepenuhnya sistematis, baik dalam hal penentuan tujuan, pemilihan metode,
perencanaan media pembelajaran, maupun pengelolaan keselamatan siswa. Keterbatasan
sarana dan prasarana olahraga serta kurangnya dukungan administratif sekolah turut menjadi
kendala dalam mencapai pelaksanaan pembelajaran yang efektif.

Perencanaan yang baik terbukti menjadi aspek kunci dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Guru yang menyusun rencana pembelajaran secara matang menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran yang lebih terarah dan mampu meningkatkan kesiapan siswa. Selain
itu, pengorganisasian pembelajaran, termasuk pengaturan alat, pemanfaatan ruang, dan
pembagian kelompok belajar, memiliki pengaruh langsung terhadap kelancaran proses
pembelajaran. Pengorganisasian yang baik membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
aman dan minat siswa. Guru yang menerapkan metode-metode aktif seperti permainan, praktik
langsung, dan demonstrasi mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini
berdampak

Evaluasi pembelajaran masih menjadi bagian yang belum dilaksanakan secara
komprehensif. Banyak guru yang belum menggunakan instrumen evaluasi yang terstruktur dan
belum menilai seluruh aspek pembelajaran, baik kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Padahal, evaluasi merupakan komponen penting untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran

dan untuk merancang perbaikan pembelajaran selanjutnya
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